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ABSTRACT 

 

Spodoptera frugiperda is a pest that is capable of migrating over a wide range. Currently, the S. frugiperda attack can be said 

to be comprehensive in almost all regions of Indonesia. The level of adaptability of S. frugiperda to the suitability of the 
agroecosystem needs to be reviewed further in order to predict the potential for S. frugiperda attacks in the future. This research 

aims to test the suitability of temperature for the biological activity of  S. frugiperda. The treatments tested in this study 

included temperatures (A) 34.0±2.2 oC, (B) 27.0±4.1 oC, and (C) 19.0±1.3 oC. Each treatment used 5 larvaes 2nd instar and 

was repeated 6 times so that the number of test insects used was 120. The parameters observed in this study included growth, 
development, feeding activity and mortality rate of the test insects. The data obtained was then analyzed using ANOVA and 

tested further with DMRT at an error level of 5%. Differences in rearing temperature can affect growth, development, feed 

consumption and larval mortality. Temperature (B) 27±4.1 ℃ is the most suitable temperature for S. frugiperda. Temperatures 

(A) 34.0±2.2 ℃ and (C) 19.0±1.3 ℃ are less suitable temperatures, but S. frugiperda can still carry out its life cycle. This 
research can provide an overview to anticipate S. frugiperda attacks that may occur due to global warming in the future. 
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Pengaruh  Temperatur terhadap  Karakter Biologis Spodoptera frugiperda J.E. Smith 

 

ABSTRAK 

 

Spodoptera frugiperda merupakan salah satu hama yang mampu bermigrasi dengan cakupan yang luas. Saat ini serangan S. 
frugiperda dapat dikatakan telah menyeluruh hampir di seluruh wilayah Indonesia. Tingkat adaptabilitas S. frugiperda 

terhadap kesesuaian agroekosistem perlu ditinjau lebih lanjut guna memprediksikan potensi serangan S. frugiperda di masa 

yang akan datang. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kesesuaian temperatur terhadap aktivitas biologis S. frugiperda. 

Perlakuan yang diujikan dalam penelitian ini di antaranya temperatur (A) 34,0±2,2 oC, (B) 27,0±4,1 oC, dan (C) 19,0±1,3 oC. 
Setiap perlakuan menggunakan 5 ekor larva instar II dan diulang sebanyak 6 kali pengulangan sehingga jumlah serangga uji 

yang digunakan sebanyak 90 ekor. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi pertumbuhan, perkembangan, 

aktivitas makan, dan mortalitas serangga uji. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan ANOVA dan diuji lanjut 

dengan DMRT pada taraf kesalahan 5%. Perbedaan temperatur pemeliharaan dapat mempengaruhi pertumbuhan, 
perkembangan, konsumsi pakan, dan mortalitas larva. Temperatur (B) 27,0±4,1 ℃ merupakan temperatur yang paling sesuai 

bagi S. frugiperda. Temperatur (A) 34,0±2,2 ℃ dan (C) 19,0±1,3 ℃ merupakan temperatur yang kurang sesuai, akan tetapi 

S. frugiperda masih dapat melangsungkan siklus hidupnya. Penelitian ini dapat memberikan gambaran guna mengantisipasi 

serangan S. frugiperda yang mungkin terjadi akibat pemanasan global di masa yang akan datang. 

  
Kata Kunci: mortalitas, perkembangan, pertumbuhan, temperatur, ulat grayak. 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan iklim yang terjadi secara global 

memberikan berbagai dampak yang nyata terhadap 

sebagian besar kehidupan di bumi. Perubahan iklim 

atau anomali iklim dapat memicu terjadinya kekeringan 

di beberapa daerah, perubahan curah hujan, perubahan 

kecepatan angin, yang kemudian mempengaruhi 

kondisi iklim makro dan iklim mikro pada 

agroekosistem (Rahayu, 2016) yang akan berinteraksi 

dengan makhluk hidup lain dengan cara yang beragam 

(Susanti et al., 2020). Salah satu dampak daripada 

perubahan iklim ialah fluktuasi populasi serangga di 

berbagai belahan dunia, termasuk ledakan populasi 

hama dan status hama dalam agroekosistem (Wardani, 

2015).   

Keberadaan dan populasi serangga dapat 

mencerminkan berbagai kondisi ekosistem diantaranya 

sebagai indikator biodiversitas, indikator 

keseimbangan ekosistem, dan indikator terjadinya 

degradasi pada suatu landskap (Taradipha et al., 2018). 
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Kemampuan adaptasi tinggi yang dimiliki serangga 

menjadikan serangga tersebut dapat menempati hampir 

seluruh ekosistem yang terdapat di permukaan bumi. 

Peningkatan temperatur yang dipicu terjadinya 

pemanasan global akan mengakibatkan populasi 

serangga meningkat, termasuk peristiwa ledakan 

(outbreak) populasi hama (Susanti et al., 2020). 

Kenaikan temperatur akibat pemanasan global dapat 

memicu adaptasi pada serangga seperti siklus hidup 

yang lebih singkat, tingkat kematangan reproduksi 

yang lebih singkat (White, 2017), konsumsi pakan, 

perkembangan, pertumbuhan, distribusi, ukuran 

populasi, dan migrasi (Susanti et al., 2020). 

Spodoptera frugiperda  J. E. Smith 

(Lepidoptera: Noctuidae) merupakan salah satu hama 

yang mampu bermigrasi dengan cakupan yang luas, 

bahkan mampu terbang dengan jarak lebih dari 100 km 

dengan bantuan angin (Westbrook et al., 2015). S. 

frugiperda berasal dari benua Amerika yang saat ini 

tersebar ke wilayah Asia dan Afrika (Megasari & 

Khoiri, 2021). Kehilangan hasil yang disebabkan oleh 

S. frugiperda di Afrika dilaporkan mencapai 20-50%, 

sedangkan di Amerika mengalami kehilangan hasil 

mencapai 40%, dan di Argentina dapat mencapai 72% 

(Day et al., 2017). Berdasarkan penyebarannya yang 

cukup luas di berbagai belahan dunia (Tepa-yotto et al., 

2021) S. frugiperda dikenal sebagai spesies invasif 

yang cenderung memiliki kemampuan penyebaran 

yang tinggi, pertumbuhan yang cepat, waktu generasi 

yang singkat, dan toleransi yang tinggi terhadap kondisi 

lingkungan (Diyasti & Wulandari Amalia, 2021). 

Serangan S. frugiperda pertama kali dilaporkan 

di Indonesia pada Maret 2019 (Nonci et al., 2019), di 

provinsi Jawa Barat pada Juli 2019 (Maharani et al., 

2019), dan di Tasikmalaya pada Desember 2019 

(Firmansyah & Ramadhan, 2021). Saat ini serangan S. 

frugiperda dapat dikatakan telah hampir di seluruh 

wilayah Indonesia. Tingkat adaptabilitas S. frugiperda 

terhadap kesesuaian agroekosistem perlu ditinjau lebih 

lanjut guna memprediksikan potensi serangan S. 

frugiperda di masa yang akan datang. Studi mengenai 

kesesuaian S. frugiperda terhadap variabel temperatur 

belum banyak diteliti di Indonesia sehingga penelitian 

ini dirasa perlu untuk dilaksanakan.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya 

adaptabilitas larva S. frugiperda terhadap kondisi 

temperatur guna memprediksikan dan mengantisipasi 

serangan S. frugiperda yang mungkin dapat terjadi 

akibat pemanasan global di masa yang akan datang.  

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan secara eksperimental 

dan dilaksanakan pada bulan Agustus hingga Oktober 

2023 berlokasi di Laboratorium Agroteknologi, 

Fakultas Pertanian, Universitas Perjuangan 

Tasikmalaya. Adapun pelaksanaan penelitian meliputi 

persiapan serangga uji, pengaturan temperatur, 

pengamatan, dan analisis data. 

 

 

a. Persiapan serangga uji  

Larva S. frugiperda instar II digunakan sebagai 

serangga uji pada penelitian ini. Larva diperoleh dari 

Laboratorium Entomologi Departemen Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Universitas Padjadjaran yang 

berlokasi di Kabupaten Sumedang. Pemeliharaan 

serangga uji dilaksanakan di Laboratorium 

Agroteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas 

Perjuangan Tasikmalaya. Larva S. frugiperda 

dipelihara pada kotak berukuran 40 × 50 cm hingga 

mencapai instar II. Bagian bawah kotak pemeliharaan 

dilapisi dengan tisu untuk menjaga kelembapan kotak 

pemeliharaan S.frugiperda agar tetap terjaga. Pada saat 

larva mencapai instar III, larva dipindahkan ke dalam 

tabung plastik dengan tinggi 5 cm dan diameter 5 cm. 

Setiap tabung pemeliharaan berisi satu ekor serangga 

uji yang bertujuan untuk memperkecil kemungkinan 

terjadinya saling makan (kanibalisme) antar larva S. 

frugiperda. Larva dipelihara dalam tabung 

pemeliharaan yang sama hingga membentuk pupa. 

Pupa S. frugiperda dipindahkan ke dalam kotak 

pemeliharaan yang dilengkapi dengan kain organdi 

hingga membentuk imago dan menghasilkan telur. 

Selama proses pemeliharaan larva, pakan yang 

digunakan berupa jagung semi. Penggunaan pakan 

jagung semi berdasarkan pertimbangan temperatur 

dengan maksud agar pakan tidak kering akibat 

temperatur panas maupun temperatur dingin pada saat 

diujikan. Pada saat menjadi imago, pakan yang 

digunakan berupa larutan madu dengan konsentrasi 

10% (Ramadhan & Firmansyah, 2020). 

 

b.   Pengaturan Temperatur 

Terdapat tiga jenis perlakuan dengan 

temperature berbeda yang diujikan dalam penelitian ini. 

Setiap perlakuan menggunakan 5 ekor larva instar II 

dan diulang sebanyak 6 kali pengulangan sehingga 

jumlah serangga uji yang digunakan sebanyak 90 ekor 

larva. Perlakuan pertama ditempatkan di dalam kotak 

pemeliharaan yang telah dilengkapi dengan lampu pijar 

untuk meningkatkan temperatur dan dilengkapi dengan 

termometer untuk memonitor temperatur agar tetap 

stabil pada 34,0±2,2 ℃. Perlakuan kedua dipelihara 

pada ruangan  laboratorium dengan temperatur kamar 

sebesar 27,0±4,1 oC. Perlakuan ketiga dipelihara dalam 

ruangan yang dilengkapi dengan  AC (Air Conditioner) 

dengan temperatur yang ditetapkan sebesar 19,0±1,3 

℃. 

Berdasarkan hasil uji pendahuluan selama 7 hari 

sebelum dilaksanakannya penelitian, diketahui terdapat 

fluktuasi temperatur pada masing-masing perlakuan 

dengan kisaran 1,3 hingga 4,1 oC. Pada perlakuan A 

(kotak pemeliharaan dengan pemanas) dengan 

temperatur 34,0 oC terdapat fluktuasi temperatur 

sebesar 2,2 oC akibat turun dan naiknya temperatur 

dalam proses buka tutup kotak pemeliharaan. Pada 

perlakuan B (temperatur kamar) dengan temperatur 

27,0 oC terdapat fluktuasi temperatur sebesar 4,1 oC 

akibat kondisi temperatur ruang yang berubah-ubah 

pada berbagai kondisi. Pada perlakuan C (ruangan 
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berpendingin) dengan temperatur 19,0 oC terdapat 

fluktuasi temperatur sebesar 1,3 oC akibat aktivitas 

pengamatan. 

 

c. Variabel pengamatan 
Parameter yang diamati pada penelitian ini 

diantaranya pertumbuhan larva S. frugiperda, 

perkembangan serangga uji, konsumsi pakan, serta 

mortalitas.  

1. Pertumbuhan larva  

Pertumbuhan atau pertambahan ukuran tubuh 

pada serangga uji selama perlakuan ditinjau dari bobot 

dan panjang larva yang dihitung pada hari ke-5 dan ke-

10 setelah perlakuan. Bobot dihitung menggunakan 

timbangan digital dengan ketelitian hingga 1 mg, 

sedangkan panjang larva dihitung menggunakan kertas 

milimeter blok. Pertimbangan penetapan waktu 

pengukuran pada parameter pertumbuhan larva yakni 

untuk mengetahui pengaruh perlakuan temperatur 

berbeda terhadap pertumbuhan larva pada waktu 

pengamatan yang sama. 

2. Perkembangan 

 Perkembangan diamati berdasarkan perubahan 

instar, keberhasilan pembentukan pupa, dan 

keberhasilan pembentukan imago. Perubahan instar 

dapat ditinjau dari ukuran kapsul kepala dan sisa 

kutikula hasil pergantian kulit. Keberhasilan 

berpupa/berimago dapat diamati dengan menghitung 

jumlah larva uji S. frugiperda yang berhasil 

membentuk pupa/imago, kemudian data yang diperoleh 

disajikan dalam bentuk tabel persentase.  

 

Keberhasilan berimago % = 
∑ 𝒑𝒖𝒑𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒎𝒆𝒏𝒋𝒂𝒅𝒊 𝒊𝒎𝒂𝒈𝒐

∑ 𝑷𝒖𝒑𝒂 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒏𝒕𝒖𝒌
 ×100%                                   … (1) 

 

3. Konsumsi pakan  

Konsumsi pakan dihitung dengan menimbang 

bobot pakan awal dan dikurangi bobot pakan akhir 

menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 1 

mg. Pengamatan konsumsi pakan dilakukan dengan 

interval waktu 2 hari sekali yaitu diamati pada hari ke 

2, hari ke 4, hari ke 6, hari ke 8, dan hari ke 12.  

4. Mortalitas 

Mortalitas dilakukan dengan cara menghitung 

presentase larva yang mati. Tujuannya untuk  melihat 

daya adaptabilitas serangga uji yang diberikan 

perlakuan temperatur yang berbeda. Tingkat kematian 

larva dihitung berdasarkan berikut. 

 

Tingkat kematian = 
∑ 𝑳𝒂𝒓𝒗𝒂 𝑴𝒂𝒕𝒊

∑ 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒍𝒂𝒓𝒗𝒂
 × 100%      … (2) 

 

d.   Analisis data 

Data pertumbuhan larva, perkembangan 

serangga uji, tingkat konsumsi pakan, dan mortalitas 

serangga uji dianalisis menggunakan ANOVA. Hasil 

yang diperoleh apabila berbeda nyata, akan dilanjutkan 

dengan uji Duncan’s multiple range test atau DMRT 

pada taraf kesalahan 5% menggunakan perangkat lunak 

SPSS versi 27.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Pertumbuhan Larva 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

temperatur dapat memberikan pengaruh signifikan 

terhadap parameter pertumbuhan larva. Pada 

pengamatan di 5 HSP, perlakuan 34oC menunjukkan 

respons bobot yang signifikan apabila dibandingkan 

dengan perlakuan lain dengan nilai rata-rata sebesar 

13145,67±0,02 mg. Pada pengamatan 10 HSP, 

perlakuan 34,0 oC dan 27,0 oC memperlihatkan hasil 

yang berbeda nyata dengan perlakuan 19,0 oC. 

Temperatur pada perlakuan 34,0 oC dan 27,0 oC dinilai 

tidak mengakibatkan penghambatan terhadap 

pertumbuhan larva, sementara perlakuan 19,0 oC dinilai 

dapat menghambat pertumbuhan larva (Tabel 1). 

Adapun bobot larva pada perlakuan 34,0 oC pada 10 

HSP berkurang akibat larva telah memasuki fase pra-

pupa.

 

Tabel 1. Pengaruh perbedaan temperatur terhadap pertumbuhan bobot larva S. frugiperda 

Temperatur (℃) 

n 

5 HSP 

(Ekor) 

Bobot larva 5 HSP 

(mg) ± SB 

n 10 HSP 

(Ekor) 

Bobot larva 10 HSP 

(mg) ± SB 

34,0±2,2 27 13145,67 ± 0,02 26 9167,33 ± 0,2 

27,0±4,1 30 5654,83 ±  0,12 30 18852,00 ± 0,1 

19,0±1,3 28 86,17 ± 0,04 28 294,50 ± 0,02 

 

Pada perlakuan 34,0 oC, serangga uji yang 

digunakan dinilai memiliki bobot yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan 19,0 oC. Irawan et al. 

(2022) menyatakan bahwa larva S. frugiperda 

memiliki kecenderungan konsumsi pakan yang lebih 

tinggi pada kondisi temperatur yang lebih tinggi, selain 

itu temperatur tinggi dinilai dapat mempersingkat 

waktu perkembangan serangga uji. Perlakuan 19,0 oC 

dinilai memberikan penghambatan terhadap 

pertumbuhan larva. Arlita et al., (2014) menyatakan 

bahwa pada temperatur rendah, metabolisme yang 

dilakukan oleh serangga sangat terbatas sehingga 

proses pertumbuhannya pun akan terhambat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 5 

HSP pertumbuhan latva tidak menunjukkan perbedaan 

yang signifikan, akan tetapi pada 10 HSP terdapat 

perbedaan yang signifikan antar perlakuan (Tabel 2). 

Perlakuan pada 10 HSP menunjukkan pengaruh 
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temperatur terhadap pertumbuhan larva. Pertumbuhan 

larva yang diamati berdasarkan panjang larva pada 

temperatur 34,0 oC relatif lebih cepat, hal tersebut 

dibuktikan dengan panjang larva pada 5 HSP, namun 

pada 10 HSP perlakuan 34,0 oC  menjadi perlakuan 

dengan nilai panjang larva paling rendah. Menurut 

Kingsolver & Huey (2008) pertumbuhan dan 

perkembangan larva pada temperatur tinggi akan 

berlangsung lebih cepat akan tetapi memiliki ukuran 

yang lebih kecil saat dewasa. Berdasarkan pernyataan 

dan hasil penelitian diketahui bahwa pertumbuhan 

larva berlangsung lebih cepat pada temperatur 34,0 oC.

  

Tabel 2. Pengaruh perbedaan temperatur terhadap pertumbuhan panjang larva S. frugiperda. 

Temperatur (℃) 
n 5 HSP 

(Ekor) 

Panjang larva 5 HSP 

(mm) ± SB 

n 10 HSP 

(Ekor) 

Panjang larva 10 HSP 

(mm) ± SB 

34,0±2,2 27 509,00 ± 0,04 26 24,00 ± 0,03a 

27,0±4,1 30 164,33 ± 0,23 30 194,50 ±0,02b 

19,0±1,3 28 212,67 ± 0,01 28 112,12 ±0,02ab 

 

Larva yang mengonsumsi pakan yang kaya 

akan nutrisi cenderung akan memiliki pertumbuhan 

yang lebih baik sehingga dapat menghasilkan nilai 

panjang larva yang lebih tinggi (Indra Putra & 

Wulanda 2021). Temperatur yang optimal akan 

menghasilkan panjang larva yang optimal dikarenakan 

pada temperatur optimal perkembangan maupun 

pertumbuhannya berjalan dengan semestinya. Panjang 

larva juga dipengaruhi oleh stadia larva di mana larva 

pada stadia pra-pupa akan menyusut sehingga nilai 

panjang larva akan lebih rendah dibandingkan 

sebelumnya (Taufika et al., 2022). 

 

2    Perkembangan Serangga 

Perkembangan serangga uji ditinjau dari 

perubahan instar, keberhasilan pembentukan pupa, 

serta keberhasilan pembentukan imago. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa temperatur 

berpengaruh signifikan terhadap lama perkembangan 

larva dari instar II-III, II-IV, II-V, II-VI, dan II-pupa. 

Perlakuan 34oC menunjukkan respons perkembangan 

yang paling singkat dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya. Perlakuan 19,0 oC menunjukkan 

keterhambatan perkembangan serangga uji. 

Berdasarkan hasil uji statistik pada instar II-III 

perbedaan temperatur menunjukkan  respons tidak 

berbeda nyata pada perlakuan 34,0 oC dan 27,0 oC  

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 19,0 oC. Lama 

stadia pada instar II-IV, II-V, II-VI, dan II-Pupa 

menunjukkan respons berbeda nyata pada seluruh 

perlakuan. Perkembangan paling singkat diperoleh 

pada perlakuan 34,0 oC, disusul dengan perlakuan 27,0 
oC, dan perlakuan 19,0 oC dapat dilihat pada (Tabel 3). 

Berdasarkan penelitian Diyasti & Wulandari 

Amalia (2021) peningkatan temperatur udara dapat 

mempengaruhi lama stadia pada larva S. frugiperda. 

Temperatur tinggi dapat mempengaruhi  laju 

metabolisme dalam tubuh S. frugiperda yang meliputi 

pencernaan makan, dan proses translasi lebih singkat, 

sehingga dapat meningkatkan nafsu makan, yang 

menyebabkan perkembangan lebih singkat 

dikarenakan energi yang dibutuhkan untuk 

perkembangan larva terpenuhi. 

Perlakuan perbedaan temperatur menunjukkan 

hasil yang signifikan terhadap  keberhasilan berpupa. 

Perlakuan 27,0 oC menunjukkan respons keberhasilan 

berpupa paling tinggi dibandingkan Perlakuan 34,0 oC 

dan 19,0 oC dengan nilai keberhasilan berpupa sebesar 

93,33 ± 10,33%. 

Temperatur 34,0 oC menunjukkan respons 

keberhasilan berpupa yang lebih rendah dibandingkan 

perlakuan temperatur 27,0 oC dan 19,0 oC karena larva 

pada perlakuan temperatur 34,0 oC mengalami stres 

akibat tingginya temperatur, sehingga mempengaruhi 

terhadap keberhasilan berpupa dengan nilai sebesar  

53,33 ± 10,33%. Perlakuan 19,0 oC memiliki nilai 

keberhasilan berpupa sebesar 83,33 ± 15,05% (Tabel 

4). 

 

Tabel 3. Pengaruh temperatur terhadap keberhasilan 

berpupa S. frugiperda 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang 

sama pada kolom yang sama 

menunjukkan pengaruh tidak berbeda 

nyata berdasarkan hasil uji lanjut 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf kesalahan 5%. SD: standar 

deviasi. 
 

Temperatur dapat mempengaruhi 

perkembangan larva Spodoptera sp. sehingga 

berpengaruh pada proses pembentukan pupa. 

Widhayasa &  Suryadarma (2022) menyatakan bahwa 

temperatur yang tidak sesuai dapat mengakibatkan 

proses metamorfosis terhambat. Temperatur tinggi 

maupun rendah menyebabkan penurunan terhadap 

keberhasilan pembentukan pupa akibat thermal stress 

yang dialami oleh serangga uji (Cui et al., 2018). 

 

Temperatur 

(oC) 

Jumlah 

serangga 

uji (Ekor) 

Keberhasilan 

berpupa(%) 

34,0±2,2 26 53,33 ± 10,3 a 

27,0±4,1 29 93,33 ± 10,33 b 

19,0±1,3 18 83,33 ± 15,05 b 
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Tabel 4 Pengaruh perbedaan temperatur terhadap perkembangan larva S. frugiperda 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata berdasarkan hasil uji lanjut Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 5%. SD : standar deviasi. 

 

Perbedaan temperatur menunjukkan hasil yang signifikan terhadap 

keberhasilan pembentukan imago. Perlakuan 27,0 oC menunjukkan respons 

keberhasilan pembentukan imago paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan 34,0 
oC dan 19,0 oC dengan nilai sebesar 93,33 ± 10,33%. Perlakuan 34,0 oC menunjukkan 

respons keberhasilan berimago yang lebih rendah dibandingkan perlakuan 27,0 oC dan 

19,0 oC dengan nilai sebesar 53,33 ± 10,33%, dikarenakan larva pada perlakuan 34,0 
oC mengalami thermal stress akibat tingginya temperatur. Perlakuan 19,0 oC memiliki 

nilai keberhasilan berpupa sebesar 83,33 ± 15,05%. (Tabel 5). 

 

Tabel 5. Pengaruh perbedaan temperatur terhadap keberhasilan berimago S. frugiperda 

Temperatur (oC) 
Jumlah serangga uji 

(Ekor) 
Keberhasilan berimago (%) 

34,0±2,2 26 53,33 ± 10,33a 

27,0±4,1 29 93,33 ±10,33b 

19,0±1,3 18 83,33 ± 15,05b 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata berdasarkan hasil uji lanjut 

Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 5%. SD: 

standar deviasi. 

 

Lubis et al. (2020) menyatakan bahwa pupa S. frugiperda tidak dapat bertahan pada 

temperatur ≤ 15 ℃ sehingga mengakibatkan kegagalan dalam dalam pembentukan 

imago akibat laju metabolisme yang terhambat.  Kemampuan pupa menjadi imago 

pada temperatur tinggi mengalami penurunan yang diakibatkan oleh thermal stress, 

sedangkan pada temperatur rendah larva membutuhkan waktu yang panjang untuk 

mencapai stadia pupa dan imago, sehingga dapat mengakumulasi energi yang 

dibutuhkan pada proses metamorfosis (Permatasari et al., 2020). 

 

3  Konsumsi Pakan 
Perbedaan temperatur menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap 

parameter jumlah konsumsi pakan pada 2 hingga 8 HSP namun pada 10 dan 12 HSP 

menunjukkan hasil yang signifikan berdasarkan hasil uji DMRT. Pada 2-12 HSP, 

perlakuan 34,0 oC menunjukkan hasil konsumsi pakan yang lebih tinggi di antara 

seluruh perlakuan dikarenakan pada 2–8 HSP larva pada perlakuan 34,0 oC masih 

dalam stadia instar III – V di mana pada fase tersebut larva memiliki aktivitas makan 

yang tinggi, sedangkan pada 10 dan 12 HSP konsumsi pakan pada perlakuan A 

menunjukkan aktivitas makan yang lebih rendah karena memasuki masa pra-pupa. 

Pada 10 HSP perlakuan 34,0 oC dan 27,0 oC tidak berbeda nyata sedangkan perlakuan 

19,0 oC tidak berbeda nyata. Perlakuan 34,0 oC memiliki bobot konsumsi pakan rata-

rata sebesar  5208,33±0,21 mg dan perlakuan 27,0 oC sebesar 8374,17±0,39 mg 

sedangkan perlakuan 19,0 oC sebesar 1374,00±0,03 mg dan perlakuan 19,0 oC sebesar 

1248,33±0,12 mg. Perlauan 34,0 oC memiliki bobot rata-rata konsumsi pakan sebesar  

5786,33±0,13 mg, perlakuan 27,0 oC sebesar 10531,83±0,18 mg, dan perlakuan 19,0 
oC sebesar 14068,50±0,11 mg (Tabel 6). 

Hidayanti & Asri 2019 melaporkan bahwa konsumsi pakan larva instar IV 

memiliki aktivitas makan yang sangat tinggi sedangkan larva yang telah memasuki 

stadia pra-pupa akan mengurangi aktivitas makan sehingga terjadi penurunan 

konsumsi pakan. Larva yang hidup pada kondisi temperatur tinggi akan mengalami 

perkembangan yang relatif lebih cepat sehingga konsumsi pakan lebih tinggi 

dibandingkan temperatur normal ataupun temperatur rendah (Apriyana et al., 2021). 

 

 

Temperatur (oC) 
Rata-rata lama perkembangan (hari) ± SD 

Instar II-III n Instar II-IV n Instar II-V n Instar II- VI n Instar II-Pupa n 

34,0±2,2 3,00±0a 30 5,17±0,75a 27 8,50 ± 0,55a 27 11,00 ± 0a 26 14,83 ±0,41a 26 

27,0±4,1 4,00 ±0a 30 6,50±0,84b 30 9,17 ± 0,41b 30 12,67±0,82b 29 17,67± 0,82b 29 

19,0±1,3 13,00±0b 30 17,17± 0,41c 28 19,17±0,41c 26 25,17±0,41c 22 39,17 ±0,41c 18 
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Tabel 6. Pengaruh perbedaan temperatur terhadap konsumsi pakan S. frugiperda 

Temperatur (oC) 

Konsumsi pakan (mg) 

2 HSP 
n 

(ekor) 
4 HSP  

n 

(ekor) 
6 HSP  

n 

(ekor) 
8 HSP   

n 

(ekor) 
10 HSP  

n 

(ekor) 
12 HSP  

n 

(ekor) 

34,0±2,2 2082,83± 0,05a 30 3106,83 ± 0,06a 30 12303,00 ± 0,08a 27 18911,00 ± 0,12a 26 5208,33±0,21b 26 5786,33±0,13ab 26 

27,0±4,1 912,833± 0,02a 30 3323,00 ± 0,53a 30 4922,00 ± 0,12a 30 9364,33± 0,28a 30 8374,17±0,39b 29 10531,83±0,18ab 29 

19,0±1,3 4686,33± 0,02a 30 6632,33± 0,21a 28 4601,83 ± 0,07a 28 1730,83± 0,06a 28 1374,00±0,03a 28 14068,50±0,11b 28 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata berdasarkan hasil uji lanjut Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 5%. SD: standar deviasi, n: jumlah serangga uji, HSP: hari setelah perlakuan. 

 

4. Mortalitas 
Perbedaan temperatur menunjukkan hasil yang signifikan terhadap parameter 

mortalitas larva S.  frugiperda. Pada 10 hingga 20 HSP perlakuan 27,0 oC tidak 

mengakibatkan respons mortalitas (0,00 ± 0,00%) sementara pada perlakuan 34,0 oC, 

dan 19,0 oC, menunjukkan respons yang berbeda berupa terdapatnya mortalitas. Pada 

30 HSP perlakuan 27,0 oC telah mencapai mortalitas 100% karena seluruh serangga 

uji yang digunakan telah mencapai fase imago  kemudian mati. Perlakuan 34,0 oC pada   

30 HSP masih menunjukkan respons mortalitas  sebesar 93,30±10,32% akibat proses 

pembentukan imago yang terganggu. Menurut Forrest (2016) imago serangga yang 

melaksanakan siklus hidup dalam kondisi temperatur tinggi akan terhambat 

perkembangannya, hidup serangga menjadi lebih singkat dengan ukuran serangga 

dewasa yang jauh lebih kecil dari serangga yang hidup pada temperatur normal. Pada 

perlakuan 19,0 oC mortalitas cukup rendah hingga 60 HSP, hal tersebut dikarenakan 

temperatur rendah diduga dapat menghambat perkembangan dan pertumbuhan 

serangga uji. Perlakuan 19,0 oC diduga dapat menghambat perkembangan dan 

pertumbuhan serangga uji (Tabel 7). Skendžić et al., (2021) menyatakan bahwa pada 

temperatur rendah serangga akan memasuki fase diapause yang ditandai dengan 

aktivitas metabolisme rendah, gangguan hormonal, penghambatan perkembangan, dan 

penghambatan aktivitas.

 

Tabel 7. Pengaruh perbedaan temperatur terhadap mortalitas S. frugiperda hingga 60 HSP 

Temperatur (℃) 
n 

(Ekor) 

Mortalitas 10 HSP 

(%) 

Mortalitas 20 HSP 

(%) 

Mortalitas 30 HSP 

(%) 

Mortalitas 40 HSP 

(%) 

Mortalitas 50 HSP 

(%) 

Mortalitas 60 HSP 

(%) 

34,0±2,2 30 13,30±10,33c 36,67±15,05b 93,30±10,32b 100,00±0,00b 100,00±0,00b 100,00±0,00b 

27,0±4,1 30 0,00±0,00a 0,00±0,00a 100,00±0,00b 100,00±0,00b 100,00±0,00b 100,00±0,00b 

19,0±1,3 30 3,33±8,16ab 10,00±10,95ab 13,30±10,32a 16,70±15,05a 16,7015,05a 60,00±21,91a 

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh tidak berbeda nyata berdasarkan hasil uji lanjut Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) pada taraf kesalahan 5%. SD: standar deviasi. 
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KESIMPULAN  
Perbedaan temperatur pemeliharaan dapat 

mempengaruhi aktivitas biologis S. frugiperda seperti 

pertumbuhan, perkembangan, konsumsi pakan, dan 

mortalitas larva. Temperatur 27,0 ℃ merupakan 

temperatur yang paling sesuai bagi S. frugiperda dalam 

melaksanakan siklus hidupnya sedangkan temperatur 

34,0 ℃ dan 19,0 ℃ dianggap sebagai temperatur yang 

kurang sesuai bagi S. frugiperda. Pada temperatur 34,0 

℃ serangan S. frugiperda dapat berlangsung dengan 

cepat, akan tetapi ditinjau dari keberhasilan berpupa 

dan berimago tingkat reproduksi S. frugiperda lebih 

rendah dari perlakuan lain. Pada temperatur  34,0 ℃ 

tindakan monitoring dan pengendalian sebaiknya 

dilakukan dengan segera. Pada temperatur 19,0 ℃ 

serangan S. frugiperda akan berlangsung dengan 

lambat dinilai dari bobot konsumsi pakan, akan tetapi 

serangan dan reproduksi S. frugiperda dinilai tetap 

tinggi. Pada temperatur 27,0 ℃ dan 19,0 ℃ kegitan 

monitoring dapat dilaksanakan dan tindakan 

pengendalian dengan mempertimbangkan stadia imago 

dari S. frugiperda untuk mengurangi jumlah populasi 

pada siklus berikutnya. Implikasi hasil penelitian ini 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran guna 

mengantisipasi serangan S. frugiperda yang mungkin 

terjadi akibat pemanasan global di masa yang akan 

datang berdasarkan temperatur agroekosistem dan 

waktu pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda. 

Penelitian ini dapat disempurnakan dengan 

pengujian lanjutan menggunakan perlakuan dan 

pengaturan temperatur yang lebih akurat sehingga tidak 

ditemukan nilai standar deviasi yang terlalu tinggi pada 

tiap perlakuan. Penyempurnaan metode terkait 

pemilihan jenis perlakuan juga dapat disempurnakan, 

disesuaikan dengan syarat tumbuh tanaman jagung 

sebagai inang utama S. frugiperda.  
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